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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Newman 

ditinjau dari gaya belajar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Siswa dengan gaya belajar auditori mampu melalui semua tahapan pemecahan 

masalah berdasarkan tahapan newman. Subjek mampu melaksanakan tahapan 

membaca (reading), tahapan memahami masalah (comprehension), tahapan 

transformasi (transfomation), tahapan keterampilan proses (process skill), dan 

tahapan penulisan jawaban akhir (enconding) dengan baik. 

2. Siswa dengan gaya belajar visual tidak mampu melewati semua tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman. Subjek tidak mampu 

melaksanakan tahapan membaca (reading), subjek tidak teliti dalam membaca 

istilah, simbol, kata-kata atau informasi penting yang ada pada soal. Tahapan 

memahami masalah (comprehension) subjek tidak mampu menangkap 

informasi yang ada pada soal dengan tepat. Subjek tidak dapat melanjutkan 

pada tahapan transformasi dengan baik. Pada tahapan transformasi 

(transfomation) subjek tidak  mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan 

pada soal. Pada tahapan keterampilan proses (process skill) subjek ceroboh 

dalam perhitungan dan tidak dapat melanjutkan semua prosedur dengan baik. 
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Dan pada tahapan penulisan jawaban akhir (enconding) subjek tidak mampu 

menuliskan jawaban akhir dengan benar. 

3. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu melewati semua tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman kecuali tahap penulisan 

jawaban akhir. Subjek mampu melaksanakan tahapan membaca (reading), 

tahapan memahami masalah (comprehension), dan tahapan transformasi 

(transfomation) dengan baik. Sedangkan pada tahapan keterampilan proses 

(process skill) subjek ceroboh dalam perhitungan dan tidak konsisten dalam 

melanjutkan prosedur. Pada tahapan penulisan jawaban akhir (enconding) tidak 

konsisten benar dalam penulisan jawaban akhir. 

 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa dengan gaya belajar visual hendaknya terus meningkatkan 

kemampuannya dalam memecahkan suatu masalah melalui latihan secara rutin 

dan terus-menerus. Bagi siswa dengan gaya belajar auditori hendaknya terus 

mempertahankan cara belajarnya dalam kemampuan memecahkan suatu masalah. 

Bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik hendaknya lebih berhati-hati dalam 

memecahkan suatu masalah. 

2. Bagi Guru Matematika 

Guru harus lebih bijak dalam memahami proses pembelajaran yang 

berlangsung serta dalam mendesain pembelajaran matematika sehingga tujuan 

pembelajaran yang dibuat tercapai dengan baik. Selain itu, hendaknya guru dalam 
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proses pembelajaran menggunakan soal-soal pemecahan masalah baik masalah 

rutin atau non rutin agar siswa terbiasa dalam menyelesaikan masalah. 

3. Bagi Sekolah 

Hendaknya pihak sekolah mengadakan tes gaya belajar kepada seluruh 

siswa untuk mempermudah proses pembelajaran di kelas terutama untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang relevan dengan 

ini, sebaiknya ditinjau dari karakteristik yang berbeda atau mengkombinasikan 

gaya belajar dengan karakteristik yang lain (kemampuan matematika, gender, 

gaya kognitif, dll) agar lebih meyakinkan atau memantapkan hasil yang ada serta 

melengkapi karakteristik yang sudah ada sehingga mendekati karakterstik yang 

sempurna. Selain itu, subjek penelitian tidak hanya terbatas pada jenjang 

pendidikan SMP-sederajat melainkan SD atau SMA-sederajat. 

 


